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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep
matematika di kelas VII MTs Aisyiyah 1 Palembang setelah diterapankan model penemuan
terbimbing. Sebelum penelitian dalam ruang kelas dilakukan, peneliti menentukan populasi
dan sampel penelitian, peneliti menyiapkan dan memvalidasi lembar observasi, lembar tes,
serta lembar wawancara yang akan digunakan dalam proses penelitian dengan
ahli.Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan diperoleh bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan model penemuan terbimbing secara keseluruhan berada pada kategori
baik.Serta Respon siswa cenderung setuju terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan model penemuan terbimbing.Setelah peneliti melakukan metode dapat
disimpulkan bahwa respon siswa cenderung setuju terhadap pembelajaran matematika
menggunakan model penemuan terbimbing.
Kata kunci: pemahaman konsep, model penemuan terbimbing, respon.
Cara Menulis Sitasi: A Agustina, N. F. Fuadiah . (2018).Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas VII dalam Penerapan Model penemuan Terbimbing . Lemma, Volume 5
Nomor 1, halaman 52-60.
Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang
mempunyai peranan penting dalam pendidikan yang mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Menurut anggapan masyarakat umum, salah satu mata pelajaran
yang dianggap sulit pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah Matematika.
Matematika merupakan mata pelajaran yang berhubungan dengan ide-ide dan konsep-konsep
yang abstrak yang tersusun secara hierarki dan pemikirannya deduktif  Herawati (2010:70).
Karena konsep matematika yang hierarki maka dalam belajar matematika hendaknya
dilakukan secara sistematis dan urut, tidak boleh ada tahapan atau konsep matematika yang
dilewati. Salah satu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan
pembelajaran adalah pemahaman terhadap mata pelajaran. Sementara itu, matematika
merupakan mata pelajaran yang saling terkait satu sama yang lainnya dan tidak dapat dipisah-
pisahkan serta mengikuti urutan tertentu, hal ini berarti konsep yang satu berkaitan dengan
konsep yang lain. Oleh sebab itu, salah satu masalah yang penting diperhatikan dalam proses
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pembelajaran matematika ialah konsep yang akan ditanamkan pada siswa. Menurut Wardhani
(2015:15) pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat dalam tujuan utama
pembelajaran matematika disekolah adalah agar siswa mampu memiliki kemampuan
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika tersebut,(dukung dengan sumber-sumber
relevan) siswa diharapkan mampu memahami konsep matematika yang pada akhirnya konsep
tersebut dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah. Pemahaman konsep matematika
merupakan landasan penting untuk berfikir dan menyelesaikan soal matematika maupun
masalah kehidupan sehari-hari. Dari sini dapat kita ketahui bahwa pemahaman konsep dalam
matematika itu penting.
Menurut Fathani dan Masykur (2015:60), kurangnya kemampuan pemahaman konsep
siswa disebabkan karena sejauh ini paradigma pembelajaran matematika disekolah masih
didominasi oleh paradigma pembelajaran dimana siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka sekedar menerima dan tidak dilibatkan aktif dalam penemuan-
penemuan konsep dan materi pembelajaran. Guru mendominasi kegiatan belajar-mengajar,
definisi, rumus, penemuan rumus, pembuktian dalil, serta contoh soal semua dikerjakan oleh
guru dan siswa hanya meniru cara kerja dan penyelesaian dari guru atau dengan kata lain
menurut Saraswati dan Saefudin (2017:89) siswa hanya menerima dan mendengarkan
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Menurut Karim (2011:23) model penemuan
terbimbing menghendaki keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep-konsep dan
prinsip-prinsip, sedangkan guru mendorong siswa agar memiliki pengalaman dan melakukan
percobaan yang memungkinkan mereka menemukan konsep dan prinsip untuk diri mereka
sendiri. Dengan demikian, bila siswa menemukan sendiri konsep-konsep matematikanya,
diharapkan siswa akan lebih aktif dan percaya diri dalam pembelajaran dan dapat memahami
konsep matematika dengan lebih baik.
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di kelas
VII MTs Aisyiyah 1 Palembang seteleh diterapkan model penemuan terbimbing ?”.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
pemahaman konsep matematika di kelas VII MTs Aisyiyah 1 Palembang setelah
diterapankan model penemuan terbimbing. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih
dahulu melakukan kajian pustaka terhadap model penemuan terbimbing dan kemampuan
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pemahaman konsep. Setelah mendapatkan data yang cukup mengenai model dan
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian, peneliti selanjutnya menentukan materi
yang akan digunakan dalam penelitian. Materi yang akan digunakan adalah materi bangun
datar, yang difokuskan menjadi luas bangun datar.
METODE
Sebelum penelitian dalam ruang kelas dilakukan, peneliti menentukan populasi dan sampel
penelitian, peneliti menyiapkan dan memvalidasi lembar observasi, lembar tes, serta lembar
wawancara yang akan digunakan dalam proses penelitian dengan ahli. Lembar observasi
berupa lembar penceklisan terhadap muncul atau tidaknya langkah-langkah model penemuan
terbimbing dalam proses pembelajaran. Lembar tes berupa lembar soal yang akan digunakan
untuk mengetahui kamampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkannya model
penemuan terbimbing. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
,dokumentasi,tes , dan wawancara.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes essai.   Setiap soal pada
tes essai mengandung satu atau lebih indicator pemahaman konsep matematis.Penilaian atau
skor dari jawaban soal disusun berdasarkan indikator pemahaman  konsep  matematis.
Menurut Sartika (2011: 22) Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
rentang skor dari 0 sampai 2 yaitu :
1. Menyatakan ulang suatu konsep
2. Mengklasifikasik an objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika
5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan dengan  alokasi  waktu
2-3 jam pelajaran setiap pertemuan.Materi yang dipelajari dalam penelitian ini adalah segi
empat yang terdiri dari persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat,  layang-layang
dan trapesium.Pada setiap pertemuan kegiatan pendahuluan, guru memulai  dengan
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salam,mengecek kehadiran siswa, berdoa sebelum belajar, apersepsi (stimulation/pemberian
rangsangan) dan menyampaikan tujuan pembelajaran.Kemudian guru membuat kelompok
dan membagikan LKK beserta alat peraga.Pada kegiatan inti, guru menyuruh siswa
mengamati gambar dan alat  peraga dan  menuangkan  pemikirannya pada LKK yang sudah
disediakan (problem statement/identifikasi diskusi kelompok (data collection dan data
processing).Kemudian pada tahap verification/pembuktian,guru meminta siswa memeriksa
dan meninjau  hipotesis/dugaan yang sudah mereka buat terkait penemuan konsep materi
yang dipelajari.Pada tahap ini guru memberikan tanya  jawab  berdasarkan pertanyaan yang
ada pada LKK, dalam hal ini guru ingin siswa dapat menemukan sifat-sifat dari
segiempat.Setelah kegiatan tersebut,guru meminta salah satu kelompok untuk
mempresentasikan dugaan/hasil temuan mereka terkait konsep keliling dan luas segiempat
dengan menggunakan alat peraga, sementara kelompok   lain diminta untuk menyimak dan
mendengarkan serta diberi kesempatan untuk mengutarakan  pendapat jika dirasa berbeda
atau kurang tepat.Kemudian guru  bersama siswa  membuat kesimpulan   bersama   tentang
penemuan konsep tersebut (generalization/menarik kesimpulan). Pada  kegiatan  penutup,
guru bersama siswa mereview kembali materi yang sudah dipelajari dan guru juga
memberikan latihan soal terkait materi serta meminta siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya.Hasil kemampuan pemahaman konsep matematika siswa diperoleh berdasarkan
nilai tes yang dilakukan tiga kali selama 8 kali pertemuan.Adapun tabel distrisbusi
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa secara keseluruhan sebagai berikut agian
ini memuat hasil atau data penelitian, analisis data penelitian, jawaban dari pertanyaaan
penelitian, dan analisis terhadap temuan selama penelitian.
Tabel 1 Distribusi  Frekuensi  Kemampuan  Pemahaman  Konsep  Matematika  Siswa
Secara Keseluruhan
Nilai
Tes Pertama Tes Kedua Tes Akhir
Keterangan
f % f % F %
85.00- 100 7 24,14 8 27,59 14 48,27 Sangat Baik
70.00-84.99 11 37,93 12 41,38 12 41,38 Baik
55.00-69.99 7 24,14 5 17,24 2 6,90 Cukup
40.00-54.99 1 3,45 4 13,79 1 3,45 Rendah
0- 39.99 3 10,34 0 0 0 0 Sangat Rendah
Rata - rata 71,52 77.00 82.45
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Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata  kemampuan  pemahaman  konsep matematika
siswa secara keseluruhan pada tes pertama, tes kedua, dan tes akhir berada dalam kategori
baik. Hal yang mempengaruhi baiknya hasil kemampuan pemahaman konsep siswa
dikarenakan siswa sudah beradaptasi dengan model penemuan terbimbing yang bertumpu
pada proses penemuan.Dalam proses penemuan siswa harus menggunakan keterampilan
berpikirnya sebab ketika siswa ingin menemukan suatu konsep mereka harus bisa melakukan
percobaan misalnya melalui alat peraga atau media lainnya yang bisa mereka gunakan untuk
bisa menemukan  konsep tersebut,mereka akan melakukan pengamatan,mengukur,membuat
dugaan,dan berakhir dengan kesimpulan dari proses penemuan tersebut. Selama proses
penemuan tersebut, siswa akan dibimbing dan diarahkan untuk  menemukan konsep yang
dipelari,  oleh  sebab  itu  siswa  akan selalu terlibat aktif hingga mendapatkan suatu
kesimpulan yang benar, dalam pembelajaran penemuan siswa benar-benar menggunakan
kemampuan berpikirnya sehingga hal tersebut    akan menambah kemampuan pemahaman
konsep siswa dalam pembelajaran matematika.Hasil respon siswa diperoleh dari penyebaran
angket kepada siswa. Angket tersebut berisikan   pernyataan-pernyataan positif yang
berkaitan dengan pendapat siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan
model penemuan terbimbing.Hasil rekapitulasi respon siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2 Persentase Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Model Penemuan Terbimbing
No Pernyataan
Jawaban Responden (orang)
SS S R TS STS
1 Saya menyukai matapelajaran matematika 23% 63% 10% 0 0
2
Matematika sangat
bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari
62% 36% 0 0 0
3
Pembelajaran matematika
dengan model penemuan
terbimbing membuat
saya lebih aktif dalam
belajar
63% 33% 0 0 0
4
Pembelajaran matematika
dengan model penemuan
terbimbing membuat
saya semangat dalam
belajar
50% 46% 0 0 0
5
Belajar matematika
dengan model penemuan
terbimbing membuat
26% 70% 0 0 0
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Pada   tabel 2 terlihat   bahwa terdapat   4   pernyataan   dengan   kualifikasi sangat
setuju  dan  6  pernyataan  dengan kualifikasi setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
respon siswa cenderung setuju terhadap pembelajaran matematika menggunakan  model
penemuan terbimbing.Respon siswa yang cenderung setuju tersebut dikarenakan penerapan
model penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran selama proses penemuan sebab  untuk
dapat menemukan, siswa harus melakukan terkaan, dugaan, coba-coba, dan usaha   lainnya
dengan menggunakan pengetahuannya, sehingga dengan keterlibatannya tersebut, siswa
menjadi senang selama proses diskusi kelompok berlangsung.Selain itu,dalam pembelajaran
ini, guru membuat  pembelajaran  penemuan  menjadi lebih  menarik  dengan  menggunakan
media berupa alat peraga dan menyuruh siswa untuk memperagakannya secara berkelompok,
sehingga  dengan penggunaan alat peraga tersebut membuat siswa menjadi lebih semangat
dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika. Dengan demikian siswa
memberikan respon positif terhadap penerapan model terbimbing dalam pembelajaran
matematika. Menurut Sanjaya (2009) mengatakan apa yang di maksud pemahaman konsep
saya termotivasi dalam
belajar
6
Kegiatan berkelompok
memudahkan saya
bersosialisasi dengan
teman
36% 56% 0 3% 0
7
Pembelajaran matematika
seperti ini membuat saya
lebih berani
mengemukakan pendapat
saya
20% 56% 20% 0 0
8
Guru membuat suasana
jadi lebih menarik saat
pembelajaran matematika
dengan model penemuan
terbimbing
40% 56% 0 0 0
9
Pembelajaran matematika
dengan model penemuan
terbimbing memudahkan
saya memahami materi
10% 76% 10% 0 0
10
Saya lebih senang
pembelajaran matematika
dengan model penemuan
terbimbing dibandingkan
pembelajaran biasa
60% 30% 6% 0 0
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adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa
tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu
mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi
data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang
dimilikinya. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan definisi pemahaman konsep adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya
baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-
benar mengerti apa yang disampaikan.
Menurut Sund dalam Sari (2016) ”Discovery adalah proses mental dimana siswa mampu
mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip”. Proses mental tersebut ialah mengamati,
mencerna, mengerti, mengolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan dan sebagainya. Sedangkan menurut  Zulkarnain dalam Mulyana
(2016) model penemuan terbimbingadalah salah satu model pembelajaran yangdapat
melibatkan langsung siswa secara aktif dimana guru memberi siswacontoh-contoh topik
spesifik dan memandu siswauntuk memahami topik. Artinya modelpenemuan terbimbing
menjadikan siswa lebihaktif terlibat dalam menyelidiki,menginvestigasi, mencoba dan
akhirnya menemukansendiri konsep matematika yang dimaksud. Berdasarkan temuan
penelitiannya, Fuadiah (2018) mengungkapkan bahwa konsep baru dibentuk melalui
pengalaman-pengalaman yang sudah terbentuk dan tersimpan dahulu dalam pemikiran siswa
melalui suatu proses penemuan dibawah bimbingan guru.
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model penemuan terbimbing memiliki
hubungan dengan pemahaman konsep, dimana model ini mendorong siswa untuk memahami
konsep dari pembelajaran dengan baik.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan diperoleh bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan model penemuan terbimbing secara keseluruhan berada pada kategori
baik.Serta Respon siswa cenderung setuju terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan model penemuan terbimbing.
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